
LOKA POM DI KOTA TASIKMALAYA



Termasuk yang sudah mengalami perlakuan  
minimal berupa: pencucian, pengupasan, 
pengeringan, penggilingan, pemotongan, 

penggaraman, pembekuan, pencampuran, 
pelilinan, dan/atau blansir serta tanpa 

penambahan Bahan Tambahan Pangan

SP-PIRT MD/ML
Pangan Segar Asal Ikan (PSAI) → 

Sertifikat kelayakan pengolahan 
(SKP), sertifikat penerapan 
program manajemen mutu 

terpadu, sertifikat kesehatan 
produk pengolahan ikan

Pangan Segar Asal 
Hewan (PSAH) → 

nomor registrasi 
(PHD/PHI)

Pangan Segar Asal 
Tumbuhan (PSAT)

→Nomor pendaftaran  
( PD/PL/PDUK)

Setiap pangan yang diedarkan di wilayah NKRI yang diproduksi di dalam negeri atau yang diimpor 
untuk diperdagangkan dalam kemasan berlabel

DASAR HUKUM
▪ UU No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan

▪ PP No. 86 Tahun 2019 tentang Keamanan Pangan

Pangan yang belum 
mengalami pengolahan yang 
dapat dikonsumsi langsung 

dan/atau yang dapat menjadi  
bahan baku pengolahan 

Pangan

Makanan atau minuman hasil 
proses dengan cara atau metode 
tertentu dengan atau tanpa bahan 
tambahan



SP-PIRT MD/ML

Pangan Segar Asal Ikan 
(PSAI) → Sertifikat 

kelayakan pengolahan 
(SKP), sertifikat penerapan 
program manajemen mutu  

terpadu, sertifikat 
kesehatan produk 
pengolahan ikan

Pangan Segar Asal 
Hewan (PSAH) → 

nomor registrasi 
(PHD/PHI)

Pangan Segar Asal 
Tumbuhan (PSAT)

→Nomor pendaftaran  
( PD/PL/PDUK)

Contoh

Kurma 

Kopra 

Biji Lada  

Beras

Buah Utuh Segar  

Sayuran Segar  

Sayuran Kering  

Biji Kopi Segar

(tanpa sangrai), dll*

Susu Segar (dari Sapi,  

Kambing, Kuda, dll)  

Karkas Daging Beku  

Telur

Telur Asin Mentah  

Sarang Burung Walet  

Madu Murni, dll*

Ikan Segar  

Udang Segar  

Filet Ikan Beku

Tuna giling beku (tuna  

ground meat beku)  

Surimi Beku

Cumi-Cumi Kering  

Caviar, dll*

Jenis pangan PIRT  

mengacu pada lampiran  

Peraturan Badan POM No  

22 Tahun 2018 Tentang  

Pedoman Pemberian  

Sertifikat Produksi PIRT

Misal : Minuman Serbuk,  

Abon Ikan Kering, Minyak  

Kelapa, Dodol, Gula Jawa  

dll

Seluruh Jenis Pangan  

Olahan

Misal :

Air Mineral (Air Minum  

Dalam Kemasan), Ikan  

Sarden dalam Kaleng,  

Minuman Sari Buah  

Jeruk, Susu Full Krim  

UHT, Formula Bayi,  

Minuman Ibu Hamil, dll



IZIN EDAR 

PANGAN OLAHAN

KETENTUAN UMUM

Setiap pangan olahan yang diproduksi 

di dalam negeri atau yang diimpor untuk 

diperdagangkan dalam kemasan eceran 

sebelum diedarkan

wajib memiliki Izin Edar

DASAR HUKUM

▪ UU No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan

▪ PP No. 86 Tahun 2019 tentang Keamanan Pangan

▪ Peraturan Badan POM No. 27 Tahun 2017 tentang 

Pendaftaran Pangan Olahan



PANGAN OLAHAN YANG TIDAK WAJIB MEMILIKI

IZIN EDAR BADAN POM DAN IZIN PRODUKSI SPP-IRT

1. Masa simpan kurang dari 7 hari

2. Diimpor dalam jumlah kecil

3. Digunakan lebih lanjut sebagai 

bahan baku

4. Pangan olahan dalam jumlah besar 

dan tidak dijual secara langsung 

kepada konsumen akhir

5. Diolah dan dikemas di hadapan

pembeli

6. Pangan siap saji



PANGAN OLAHAN

YANG WAJIB DAFTAR DI BADAN POM

Jenis pangan:

1. Pangan olahan dijual dalam kemasan eceran

2. Pangan Fortifikasi

3. Pangan Wajib SNI

(Air mineral alami, Air embun, Air Mineral, Air  

Demineral, Garam konsumsi beryodium, Gula 

Kristal Putih, Kakao bubuk, Kopi Instan, Tuna 

Dalam kaleng, Sarden dan Makarel dalam kaleng, 

Tepung Terigu, Minyak Goreng Sawit → per 1 Juli 

2020)

4. Pangan Program Pemerintah

5. Pangan yang ditujukan untuk uji pasar

6. Bahan Tambahan Pangan (BTP)



PERBEDAAN

VS

SP-PIRT MD/ML BPOM

Kriteria Pangan yang didaftarkan

di DinKes (SPP-IRT)

❑ Tempat usaha di tempat 

tinggal

❑ Pangan olahan yang 

diproduksi secara manual 

hingga semi otomatis

❑ Jenis pangan PIRT mengacu 

pada lampiran Peraturan 

Badan POM No 22 Tahun 

2018 Tentang Pedoman 

Pemberian Sertifikat Produksi 

PIRT

Kriteria Pangan yang didaftarkan 

di BPOM (MD/ML)

❑ Lokasi produksi tersendiri (terpisah

dengan rumah tangga)

❑ Pangan olahan yang diproduksi secara 

manual, semi otomatis, otomatis atau 

dengan teknologi tertentu seperti UHT, 

pasteurisasi, retort

❑ Jenis pangan: Seluruh jenis pangan 

olahan

❑ Peraturan teknis : Peraturan Badan

POM No 27 tahun 2017 tentang

Pendaftaran Pangan Olahan



Jenis pangan
Apakah ada dalam list PERBPOM No 

22/2018 Tentang Pedoman Pemberian 

Sertifikat Produksi

Pangan Industri Rumah Tangga

MD

Tempat 

Produksi
Masih menyatu di rumah tinggal?

Ya

Tid
ak

SP-PIRTMD



KEUNTUNGAN MEMILIKI NOMOR IZIN EDAR
(BPOM RI MD/ BPOM RI ML)

Produk beredar 

secara legal 

sesuai ketentuan  

yang berlaku di 

Indonesia

Produk 

memenuhi 

persyaratan  

keamanan, 

mutu, & gizi

Tingkatkan  

daya saing 

produk

Tingkatkan 

kepercayaan  

masyarakat

Perluas 

pemasaran  

produk, di

dalam maupun

di luar negeri

Nilai tambah

bagi produk



IZIN EDAR BPOM RI MD/ML

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

• Masa berlaku : 5 tahun

• diperpanjang melalui 
Registrasi Ulang

www.ereg-rba.pom.go.id

http://www.ereg-rba.pom.go.id/


CARA MEMPEROLEH IZIN EDAR 

DI BADAN POM

REGISTRASI AKUN

REGISTRASI PRODUK PANGAN  
OLAHAN
Input data & upload dokumen
terkait produk pangan untuk
mendapatkan
Izin Edar Pangan Olahan

2

1 Input data & upload dokumen
terkait perusahaan dan pabrik
untuk mendapatkan
User ID & Password



J E N I S PA N G A N

KO M P O S I S I

D E S A I N L A B E L

J E N I S K E M A S A N

N A M A D A N / ATA U A L A M AT  

P R O D U S E N W I L AYA H

I N D O N E S I A

N A M A D A N / ATA U A L A M AT  

I M P O R T I R / D I S T R I B U TO R

N A M A D A N / ATA U A L A M AT

P R O D U S E N A S A L L U A R N E G E R I

Satu Nomor Izin Edar (NIE) bisa digunakan untuk berapa produk?

NIE diajukan untuk setiap Pangan Olahan, yang memiliki perbedaan pada:



REGISTRASI PANGAN OLAHAN

Registrasi Baru

Registrasi Ulang

Registrasi Variasi (Perubahan Data)

Secara online melalui :

www.ereg-rba.pom.go.id

http://www.e-reg.pom.go.id/


KATEGORISASI 

TINGKAT RISIKO 

REGISTRASI 

PANGAN 

OLAHAN

K r i t e r i a :

1. Target konsumen

2. Pencantuman klaim

3. Proses produksi tertentu 

(organik, iradiasi, rekayasa 

genetik, ozonisasi, & 

teknologi hurdle)

4. Penggunaan BTP

5. Bahan baku tertentu

2
2

TINGGI SEDANG

RENDAH
SANGAT 
RENDAH

✓pangan berklaim
✓Pangan rekayasa genetik
✓pangan iradiasi
✓pangan organik
✓pangan dengan bahan 

baku tertentu (bumbu, 
herbal)

✓pangan dengan perisa
✓pangan dengan BTP yang 

termasuk dalam daftar:
http://bit.ly/btpdenganADI

Pangan tanpa 
penggunaan 
BTP

Pangan untuk konsumen 
dengan keperluan gizi  
khusus atau penyakit

tertentu  
Contoh:

Formula bayi,
pangan  

tambahan
untuk  

olahragawan

Pangan dengan 
BTP selain yang 
termasuk dalam

daftar:

BTP dengan ADI

http://bit.ly/btpdenganADI




10 HK





Petunjuk Lengkap

Pembayaran PNBP
http://bit.ly/PetunjukPembayaranPNBP

Pengkategorian Pangan Olahan dapat dilihat
pada Peraturan Badan POM No 34 Tahun 2019 tentang Kategori Pangan

http://bit.ly/PetunjukPembayaranPNBP




Contoh Rancangan Label 

Akhir yang telah disetujui



TIPS & TRIK “Penyiapan Dokumen”  

Registrasi Pangan Olahan untuk Pelaku Usaha

Pahami pedoman dan peraturan 

yang berlaku

Pastikan data dan Informasi 

sahih dan benar

Pelajari secara mendalam 

karakteristik produk pangan

Lakukan self assessment sebelum

memproses data kepada petugas

Gunakan ceklist untuk mempermudah penyiapan 

dokumen

JANGAN GUNAKAN BIRO JASA !!!





Loka Pom Tasikmalaya

bpom.tasikmalaya

bpomtasikmalaya

082130473577

(0265)5305282

loka_tasikmalaya@pom.go.id

KONTAK KAMI
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